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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

financial leverage (X1), related party transaction (X2) dan sales growth (X3) 

terhadap tax avoidance (Y) dengan independent commissioner (M) sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019. Perusahaan manufaktur ini mencakup semua sektor 

diantaranya industri barang konsumsi, industri dasar dan kimia, serta aneka 

industri. Setelah melakukan seleksi pemilihan sampel maka data akhir setelah di 

outlier diperoleh sebanyak 192 data. Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier 

berganda dan uji regresi moderasi. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik simpulkan sebagai berikut: 

1. Financial leverage yang diukur dengan DER berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Jadi dengan meningkatnya nilai DER mengakibatkan 

penurunan nilai ETR karena munculnya beban bunga yang menjadi 

pengurang laba. 

2. Related party transaction yang diukur dengan transaksi pembelian afilasi 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Jadi dengan meningkatnya nilai 

transaksi pembelian afilasi mengakibatkan penurunan nilai ETR karena 
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3. harga transaksi ini diduga melakukan pembelian bahan baku dengan harga 

yang lebih tinggi. 

4. Sales growth yang diukur dengan rasio pertumbuhan penjualan tahun t dan 

t-1 berpengaruh terhadap tax avoidance. Jadi dengan meningkatnya 

pertumbuhan penjualan yang positif mengakibatkan penurunan nilai ETR 

karena perusahaan berupaya menurunkan beban pajak yang besar. 

5. Independent commissioner yang diukur dengan proporsi komisaris 

independen tidak dapat memoderasi hubungan financial leverage terhadap 

tax avoidance.  

6. Independent commissioner yang diukur dengan proporsi komisaris 

independen dapat memoderasi hubungan related party transaction 

terhadap tax avoidance dengan memperkuat pengaruh negatif antara 

transaksi pihak berelasi dan nilai ETR. 

7. Independent commissioner yang diukur dengan proporsi komisaris 

independen tidak dapat memoderasi hubungan sales growth terhadap tax 

avoidance. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Banyak perusahaan yang mengalami kerugian komersial dan fiskal dalam 

sampel penelitian ini, sehingga sampel data menjadi berkurang hal ini 

diakibatkan oleh purposive sampling. 
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b. Banyak perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data. 

Ketidaklengkapan data ini seperti tidak menyajikan dan melaporkan 

transaksi pembelian afilasi karena perusahaan tersebut ternyata memang 

tidak melakukan transaksi afilasi, hal ini mengakibatkan sampel data 

menjadi berkurang. 

 

5.3. Saran 

Timbulnya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang bisa 

diberikan untuk peneliti selanjutnya oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Disarankan menggunakan sampel perusahaan dan periode penelitian yang 

lebih luas agar data menjadi banyak seperti sampel perusahaan di luar 

Indonesia mengingat penghindaran pajak juga dilakukan oleh perusahaan 

di luar Indonesia sehingga dapat melihat keterkaitannya. 

b. Disarankan untuk meneliti transaksi afilasi lain seperti transaksi penjualan 

afilasi, transaksi hutang afilasi, atau transaksi piutang afilasi agar sampel 

data menjadi banyak serta menganalisis fokus hubungannya.  
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